BABYV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disinpulkan sebagai
berikut:

1. Konsep Overspel/Zina dalam KUHP adalah Persetubuhan yang dilakukan oleh laki-
laki atau perempuan yang telah kawin dengan perempuan atau laki-laki yang bukan
suami atau istrinya. Sedangkan Zina dalam Hukum Islam adalah semua bentuk
hubungan seksual (persetubuhan) yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan tanpa
ikatan perkawinan yang sah. ..

2. Hukuman yang dipertanggung jawabkan terhadap pelaku Overspel menurut pasal 284
KUHP adalah dipenjara selama-lamanya sembilan bulan, Sedangkan hukuman bagi
pelaku zina menurut Hukum Islam adalsh dirajam sampai mati bagi yang sudah
kawin (Muhshan) dan didera seratus kali serta dibuang selam setahun bagi yang
belum kawin (Ghairu Muhshan).

3. Konsep (pengertian ) Zina yang ditentukan hukum Islam sangat luas karena mencakup
semua lapisan baik yang telah kawin maupun yang belum kawin dapat dijatuhi
hukuman zina bila melakukan perzinaan, Sedangkan pengertian Overspel/zina dalam
KUHP sangat sempit yaitu hanya bagi yang sudah kawin saja dapat dikenakan
hukuman, sedang kan bagi yang belum kawin tidak dapat dijatuhi hukuman. Dengan
demikian penerapan konsep zina menurut hukum Islam sangat relevan untuk
dimasukkan dalam pembentukan rancangan KUHP yang akan datang karena lebih

sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.



B. Saran-saran

1. Bangsa Indinesia adalah bangsa yang beragama (religius), yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan yang berdasarkan pada agama. Oleh karena itu hendaknya
dalam KUHP Indonesia mendatang mengambil nilai-nilai kepribadian bangsa dalam
membuat aturan, yakni memperberat lagi hukuman bagi yang melakukan zina,
mengingat akibat yang ditimbulkan dalam masyarakat.

2. Ancaman hukuman Zina dalam KUHP tidak hanya diberlakukan (diterapkan) bagi
yang sudah kawin saja, akan tetapi juga diberlakukan terhadap orang yang belum

kawin. sehingga tidak terjadi free seks (seks bebas) antara remaja.



